I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kerbau (Buballus buballis) merupakan salah satu ternak ruminansia besar yang
telah lama dikenal oleh masyarakat Indonesia. Meskipun kerbau belum banyak
mendapatkan perhatian dari segi pemeliharaannya, akan tetapi kerbau merupakan salah

satu ternak lokal yang memiliki sejumlah keunggulan dan memberi banyak manfaat

dan pemotongan (Poerwoto dan Dania, ZOOB%ambahan populasi dapat disebabkan

oleh masuknya individu yang berasal dari daerah lain (imigrasi) dan karena adanya
kelahiran (natalis). Pengurangan terhadap populasi dapat disebabkan oleh kematian
(mortalitas) atau keluarnya individu dari populasi tersebut kewilayah lain (Saputra,
2007).

Berikut ini adalah data populasi ternak kerbau pada 5 tahun terakhir pada Tabel



Tabel 1. Populasi Ternak Kerbau di Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten
Pesisir Selatan.

Tahun Jumlah Ternak(ekor)
2014 221
2015 388
2016 251

kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya protein hewani untuk kesehatandan

kecerdasan maka kebutuhan permintaan daging khususnya daging sapi menjadi
semakin meningkat. Sementara laju peningkatan populasi ternak sapi di dalam negeri
sebagai bahan baku produksi daging tidak dapat mengimbangi laju permintaan

sehingga ketersediaan daging dalam negeri mengalami kekurangan untuk itu, untuk



mendukung kecukupan daging tersebut, ternak kerbau dapat diharapkan untuk
mencapai kebutuhan akan protein hewani tersebut.

Usaha ternak kerbau di Kabupaten Pesisir selatan khususnya Koto XI Tarusan
sebagian besar masih merupakan peternakan rakyat yaitu pekerjaan sampingan dari
petani. Secara umum usaha ternak kerbau telah lama dikembangkan oleh masyarakat
Pesisir selatan sebagai salah satu mata pencarian dalam skala usaha yang masih relatif
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penelitian yang berjudul

“Struktur Populasi Ternak Kerf an Koto XI Tarusan Kabupaten

Koto Xl Tarusan

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur populasi ternak kerbau di
Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan pada tahun 2019.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi ilmiah dalam
usaha meningkatkan populasi ternak kerbau dan mampu memberikan informasi baru

bagi pengembangan ternak kerbau. Disamping itu, dapat dijadikan pedoman dan bahan



pertimbanganan bagi Pemerintah Daerah dalam upaya pembangunan dan
pengembangan usaha peternakan Khususnya di Kecamatan Koto XI Tarusan

Kabupaten Pesisir Selatan.
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